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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kesantunan bentuk tindak tutur direktif  
secara verbal dan nonverbal, (2) kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara verbal dan nonverbal, 
dan (3) bentuk penyimpangan prinsip kesantunan verbal dan norverbal pada tindak  tutur direktif  
dalam  pembelajaran di SMP Taman Rama National  Plus Jimbaran. Subjek Penelitian dalam 
penelitian ini adalah tiga guru  yang mengajar Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan 
seluruh siswa (58 siswa) yang duduk di kelas VII, VIII, dan IX di  SMP Taman Rama National Plus 
Jimbaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat kemunculan kesantunan bentuk tindak 
tutur direktif secara verbal dan nonverbal pada proses pembelajaran di SMP Taman Rama National 
Plus, yaitu bentuk tuturan imperatif, bentuk tuturan deklaratif, dan bentuk tuturan interogatif, (2) 
terdapat kesantunan fungsi tindak tutur direktif  pada proses pembelajaran di SMP Taman Rama 
National, yaitu kesantunan  fungsi tindak tutur mengajak, kesantunan fungsi tindak tutur memerintah, 
kesantunan fungsi tindak tutur memohon, kesantunan fungsi tindak tutur  meminta, kesantunan fungsi 
tindak tutur  menyarankan, dan kesantunan fungsi tindak tutur melarang, (3) terdapat penyimpangan 
prinsip kesantunan verbal dan nonverbal pada tindak tutur direktif dalam pembelajaran di SMP Taman 
Rama National Plus Jimbaran, yaitu penyimpangan prinsip keramahan dan persahabatan, 
penyimpangan prinsip tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh, dan penyimpangan prinsip tidak 
langsung atau berpagar. 
 
 

Abstract: This study aims to determine: (1) politeness forms of directive speech acts in verbal and 
nonverbal, (2) politeness function of directive speech acts in verbal and nonverbal, and (3) the form of 
verbal and non-verbal principle deviations in the directive speech act in the learning process at Taman 
Rama National Plus Junior High School Jimbaran.The population in this study includes three teachers 
who teach Mathematics and Natural Sciences (IPA) and all students (58 students) who sit in grade 
VII, VIII, and IX at Taman Rama National Plus Junior High School Jimbaran. The results of this 
study can be concluded that: (1) there is presence of politeness feature in the form of directive speech 
act both verbal and nonverbal in the learning process in Taman Rama National Plus Junior High 
School, which include the imperative form of speech, declarative form of speech and interrogative 
forms of speech, (2) there is a politeness function in directive speech acts in the learning process at 
Taman Rama National Plus Junior High School, which include the politeness function of speech acts 
in asking someone, politeness functions of speech acts in giving order/instruction, politeness function 
of speech acts in begging, the politeness function in requesting, politeness function in giving 
suggestion, and politeness function in prohibiting, (3) there are deviations of verbal and nonverbal 
politeness principles in directive speech act in the learning process at Taman Rama National Plus 
Junior High School, namely the deviation of principle of hospitality and friendship, deviation of 
principle of to not force someone or being arrogant, and indirect deviation of principle.  

Kata Kunci : kesantunan verbal dan nonverbal, tindak tutur direktif, pembelajaran 
 
LATAR BELAKANG 
 

Bahasa merupakan cermin kepribadian seseorang bahkan cermin kepribadian 

bangsa. Artinya melalui bahasa, seseorang atau suatu bangsa dapat diketahui 

kepribadiannya. Bahasa memegang peranan penting dalam membentuk hubungan yang 



baik antarsesama manusia. Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai tingkah laku 

sosial (social behavior) yang dipakai dalam komunikasi.  

Badudu (1989:3) mengatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung, alat 

komunikasi anggota masyarakat yaitu individu-individu sebagai manusia yang berpikir, 

merasa, dan berkeinginan. Pikiran, perasaan, dan keinginan baru terwujud bila 

dinyatakan, dan alat untuk menyatakan itulah bahasa. Setiap individu dapat bertingkah 

laku dalam wujud bahasa, dan tingkah laku bahasa individual ini dapat berpengaruh luas 

pada anggota masyarakat bahasa yang lain. Akan tetapi, individu itu tetap terikat pada 

”aturan permaianan” yang berlaku bagi semua  anggota masyarakat. 

( Sumarsono, 2008:19)  

 Dengan bahasa, seseorang dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 

kemauannya kepada orang lain dalam suatu kelompok sosial tertentu. Bahasa selalu 

dipergunakan manusia dalam berbagai konsep guna memenuhi kebutuhan dalam 

hidupnya. Oleh karena itu, bahasa berisi kaidah-kaidah yang mengatur bagaimana cara 

seseorang bertutur agar hubungan interpersonal para pemakai bahasa tersebut dipelihara 

dengan baik. 

Kesantunan berbahasa tercermin dalam tata cara berkomunikasi lewat tanda verbal 

atau tata cara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk pada norma-norma budaya, tidak 

hanya sekadar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tata cara berbahasa harus sesuai 

dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup dan dipergunakannya 

suatu bahasa dalam berkomunikasi. 

 Dalam kaitan ini, masyarakat pengguna bahasa dalam situasi tertentu dan untuk 

mencapai tujuan tertentu akan selalu berusaha memilih dan menggunakan kaidah-kaidah 

tuturan yang sesuai dengan situasi pertuturan.  Selain itu, masyarakat pengguna bahasa 



juga harus memperhatikan tata cara berbahasa yang disesuaikan dengan norma atau aspek 

sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat tertentu. Apabila tata cara berbahasa 

seseorang tidak sesuai dengan norma sosial dan budaya, ia akan mendapatkan nilai 

negatif, misalnya dikatakan orang yang tidak santun,  sombong, angkuh, egois, tidak 

beradat, bahkan tidak berbudaya (Muslich, 2006: 2). Berbahasa yang santun akan 

mewujudkan komunikasi yang efektif.  
Aktivitas berbahasa sangatlah perlu mengemban prinsip sopan-santun. Kesantunan 

berbahasa sangat terlihat pada proses tuturan direktif yang dilakukan  pada proses belajar 

mengajar. Hal itu direalisasikan melalui tindak bahasa menanyakan, dan memerintah. Tindak 

bahasa memerintah merupakan tipologi tindak tutur menyuruh, meminta, mengharap, 

memohon, menyilakan, mengajak, menasihati, melarang dan lain-lain (Prayitno, 2011: 15). 

Dalam berkomunikasi, norma-norma itu tampak dari perilaku verbal maupun 

perilaku nonverbalnya. Perilaku verbal dalam fungsi imperatif misalnya, terlihat pada 

bagaimana penutur mengungkapkan perintah, keharusan, atau larangan melakukan 

sesuatu kepada mitra tutur, sedangkan perilaku nonverbal tampak dari gerak gerik fisik 

yang menyertainya. Norma sosiokultural menghendaki agar manusia bersikap santun 

dalam berinteraksi dengan sesamanya. Hal penting yang berkenaan dengan keberhasilan 

pengaturan interaksi sosial melalui bahasa adalah strategi-strategi yang 

mempertimbangkan status penutur dan mitra tutur. Masyarakat sekolah yang ada di SMP 

Taman Rama National Plus Jimbaran  merupakan tipologi masyarakat sekolah  yang 

unik. Keunikan ini terlihat dari hampir sebagian siswa SMP Taman Rama  berasal dari 

budaya, etnik, bahasa, dan latar belakang sosial yang berbeda. Selain itu, bahasa 

Indonesia merupakan salah satu bahasa kedua (B2) setelah bahasa Inggris (B1). 

Akibatnya, pemahaman akan bahasa Indonesia semakin sulit. Tidak hanya dari struktural 



bahasa, lebih jauh pemahaman akan makna kalimat untuk sebagian siswa sulit untuk 

dipahami.  

Hal ini menyebabkan kesantunan berbahasa dapat dipandang sebagai usaha untuk 

menghindari konflik antara penutur dengan mitra tutur. Dalam hal ini,  kesantunan 

berbahasa merupakan (1) hasil pelaksanaan kaidah, yaitu kaidah sosial, dan (2) hasil 

pemilihan strategi komunikasi. Kesantunan berbahasa memang penting di mana pun 

individu berada. Setiap anggota masyarakat percaya bahwa kesantunan berbahasa yang 

diterapkan mencerminkan budaya suatu masyarakat. Apalagi setiap masyarakat selalu ada 

hierarki sosial yang dikenakan pada kelompok-kelompok anggota mereka. Hal ini terjadi 

karena mereka telah menentukan penilaian tertentu,  misalnya, antara guru dan siswa, 

orang tua dan anak muda, pemimpin dan yang dipimpin, majikan dan buruh, serta status 

lainnya. Selain itu, faktor konteks juga menyebabkan kesantunan berbahasa perlu 

diterapkan. 
Keberhasilan penggunaan strategi kesantunan berbahasa menciptakan komunikasi 

yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar  berlangsung dengan baik 

dan dapat mencapai hasil pembelajaran yang maksimal.  

Hal lain yang tidak kalah pentingnya dalam memberikan nilai kesantuan dalam 

komunikasi adalah bahasa nonverbal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dr. Albert 

Mehrabian di Universitas California, Los Angeles (dalam Goman, 2008:26, 

Bowden,2010:6-7), ternyata bahwa hanya 7 persen hasil komunikasi ditentukan oleh 

penggunaan kata-kata. Pemahaman pesan 38 persen berdasarkan pada nada suara, dan 55 

persen berdasarkan pada ekspresi wajah, gerak tangan, posisi tubuh, dan bentuk-bentuk 

komunikasi nonverbal lain. Dalam konteks face to face communication, Bowden (2010:6) 



mengklasifikasikan penggunaan kata-kata sebagai bahasa verbal, penggunaan nada suara 

dan bahasa tubuh sebagai bahasa nonverbal.  

Dari hasil penelitian Mehrabian di atas, bisa ditafsirkan bahwa pengaruh aspek 

nonverbal terhadap kesantunan berbahasa sangat besar. Bagaimanapun munculnya 

pemahaman santun-tidaknya komunikasi yang dilakukan seseorang akan ditentukan 

pemahaman terhadap ekspresi nonverbal seseorang. 

Dari kedua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria kesantunan 

berbahasa khususnya kesantunan direktif tidak hanya dapat diukur dari aspek verbal 

semata, tetapi aspek nonverbal juga menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan. 

Dalam berkomunikasi, norma-norma kesantunan itu tampak dari perilaku verbal maupun 

perilaku nonverbalnya,keduanya saling mendukung. Perilaku verbal dalam fungsi direktif 

memohon yang dituturkan oleh seorang siswa kepada guru  misalnya, ”Saya minta maaf 

pak, saya lupa membawa buku saya.” Tuturan verbal di atas akan semakin santun jika 

didukung oleh perilaku nonverbal berupa gerakan kepala merunduk dan ekspresi wajah 

yang memperlihatkan penyesalan. Setiap kita berbicara dengan orang lain, dari tutur yang 

kita ucapkan itu, tubuh dilengkapi dengan lusinan gerak–gerik kecil (gesture), gerakan 

mata, perubahan sikap tubuh dan ekspresi wajah. Bahkan terkadang kita tidak menyadari 

gerakan–gerakan tersebut terutama jika itu adalah sebuah kebiasaan yang biasanya kita 

lakukan pada situasi-situasi tertentu.  

Demikian pentingnya kesantunan berbahasa maka setidaknya antara guru dan 

murid maupun antara murid dengan murid sapatutnya menggunakan bahasa yang santun 

agar proses pembelajaran yang kondusif dapat dicapai sehingga akan menghasilkan hasil 

pembelajaran yang maksimal. 



 

 

METODE 

Objek yang dikaji dalam penelitian ini seperti tampak pada masalah yang diajukan, 

yaitu: (1) bagaimanakah kesantunan bentuk tindak tutur direktif  secara verbal dan 

nonverbal pada proses pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran, (2)  

bagaimanakah kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara verbal dan nonverbal pada 

proses pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran, dan (3) 

bagaimanakah prinsip kesantunan verbal dan nonverbal  pada tindak  tutur direktif dalam  

pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran. Berdasarkan kriteria ini, 

sumber data terdiri atas : 

(1) semua siswa SMP Taman Rama yang duduk di kelas VII, VIII, dan IX yang 

berjumlah 55 orang siswa, dan  

(2) para guru yang mengajarkan mata pelajaran dalam bahasa Indonesia, dan masuk ke 

dalam mata pelajaran yang diujikandi dalam Ujian Nasional yang berjumlah 4 orang 

guru. 

Dengan demikian sumber data yang terdiri atas para guru adalah: 

(1) guru matematika 

(2) guru Ilmu Pengetahuan Alam. 

Pemilihan siswa secara keseluruhan kelas karena kebanyakan siswa yang berada 

di SMP Taman Rama National Plus adalah siswa yang multilingual dengan kata lain 

bahasa Indonesia menjadi bahasa B2 setelah bahasa Inggris. 



Pemilihan mata pelajaran yaitu matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

karena keduanya menjadi mata pelajaran yang turut dalam Ujian Nasional. Walaupun 

sebenarnya ada dua mata pelajaran lain yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia namun 

dua mata pelajaran ini tidak turut diteliti dengan pertimbangan untuk pelajaran bahasa 

Inggris selama proses belajar mengajar guru harus menggunakan bahasa Inggris sehingga 

ada kekhawatiran peneliti akan mengalami kesulitan bahasa. Sedangkan untuk mata 

pelajaran bahasa Indonesia juga tidak turut diteliti karena peneliti menjadi satu-satunya 

guru yang mengajarkan bahasa Indonesia di sekolah tersebut.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi. Data 

yang diambil dalam penelitian ini adalah data lisan, baik tuturan yang dilakukan oleh 

guru maupun siswa pada proses pembelajaran di SMP Taman Rama Nasional Plus 

Jimbaran  dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik rekam. Teknik simak bebas 

libat cakap tersebut dilakukan dengan menyimak peristiwa tutur dan mencatatnya, baik 

ikut terlibat di dalamnya maupun tidak terlibat langsung. 

 

PEMBAHASAN  

Temuan penting penelitian ini adalah  bahwa kesantunan bentuk tuturan direktif 

secara verbal yang dituturkan oleh guru kepada siswa, siswa kepada guru, maupun antar 

siswa di SMP Taman Rama National Plus Jumbaran terjadi pada bentuk tuturan deklaratif 

(berita), imperatif (perintah), dan interogatif (bertanya). Jika diurutkan jumlah 

kemunculan bentuk tuturan maka tuturan yang dominan muncul adalah bentuk tuturan 

deklaratif sebesar 40.08 persen dengan kemunculan nonverbal 42.98 persen, kemudian 

bentuk tuturan imperatif 35.86 persen dengan kemunculan nonverbal 34.04 persen, dan 



urutan ketiga yaitu bentuk tuturan interogatif sebesar 24.05 persen dengan kemunculan 

nonverbal 22.98 persen. Sesuai dengan tindak tutur atau fungsi tindak tutur yang 

dinyatakannya, tuturan-tururan tersebut dapat menggunakan pilihan bahasa yang 

menekankan prinsip kerja sama dan juga menekankan prinsip kesantunan. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan semua bentuk tuturan (imperatif, 

deklaratif, dan interogatif) yang terjadi bahwa pada proses pembelajaran di 

SMP Taman Rama National Plus Jimbaran didominasi oleh tuturan guru 

kepada siswa. Pada bentuk tuturan imperatif misalnya, tuturan yang 

dituturkan oleh guru kepada siswa berjumlah 52.95 persen tuturan dengan 

penyertaan nonverbal 53.75 persen. Demikian halnya pada bentuk tuturan 

deklaratif, tuturan guru kepada siswa juga masih mendominasi sebesar 47.37 

persen dengan penyertaan nonverbal 46.53 persen. Pada bentuk tuturan 

interogatif juga demikian, tuturan guru kepada siswa masih mendo minasi 

sebesar 45.61 persen dengan penyertaan nonverbal 48.15 persen.  

Pendominasian tuturan guru pada saat proses pembelajaran wajar terjadi, 

mengingat pola penguasaan oleh seorang guru. Namun, perlu diperhatikan guru yang 

lebih dominan dapat menyebabkan terjadinya kekakuan dalam interaksi. Siswa 

dikondisikan untuk tidak diberi kesempatan berlatih dan kreatif dalam penggunaan 

bahasanya. Tuturan siswa pada bentuk ini lebih banyak yang bersifat langsung, sopan, 

lebih berhati-hati dalam penggunaan tuturan, dan kalimatnya pendek-pendek. Sementara 

itu, idealnya suatu interaksi yang terjadi di kelas adalah adanya sikap saling menghargai 

terhadap pendapat dan pemberian kesempatan dalam berkreativitas. Umumnya, bentuk 

interaksi yang ideal ini seimbang antara guru dan siswa, bahkan ada kemungkinan siswa 



yang lebih mendominasi dalam keaktifan, sementara itu, guru hanya sebagai pendamping 

dan pengarah kepada pembelajaran yang lebih mandiri. Interaksi seperti ini sangat baik 

diterapkan pada kegiatan di kelas. Tuturan pada bentuk interaksi seperti ini tidak berbeda 

jauh dengan tuturan pada interaksi yang didominasi guru. Yang membedakan hanyalah 

adanya penghargaan pendapat dan kreatifitas kerja siswa tanpa tekanan mental yang 

menjatuhkan motivasinya. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang menutut para guru untuk menyelenggarakan pendidikan yang 

bervariasi di kelas dengan model pembelajaran yang kooperatif (cooperative learning) 

yang dikembangkan oleh Slevin (1995). 

Penemuan penting lainnya, jika diurutkan jumlah kemunculan bentuk dan fungsi 

tindak tutur pada tuturan guru kepada siswa , maka yang paling dominan muncul adalah 

bentuk imperatif dengan fungsi memerintah sebesar 40 persen. Disusul kemunculan 

bentuk imperatif dengan fungsi meminta 15.56 persen, dan fungsi menyarankan 13.33 

persen. Kemunculan bentuk imperatif dengan fungsi memerintah yang dituturkan oleh 

guru kepada siswanya merupakan hal yang relevan terjadi dalam proses pembelaran. 

Mengingat seorang guru memiliki hierarki sosial yang lebih tinggi dibanding dengan para 

siswa. 

 Kemunculan kesantunan bentuk dan fungsi tindak tutur pada tuturan siswa kepada 

guru didominasi oleh bentuk tuturan deklaratif  dengan fungsi memohon sebesar 37.04 

persen. Dominasi kemunculan bentuk deklaratif dengan fungsi memohon pada tuturan 

siswa kepada guru merupakan hal yang relevan terjadi dalam proses pembelajaran. 

Mengingat seorang siswa memiliki hierarki sosial yang lebih rendah dibanding guru. 

Sementara, kemunculan kesantunan bentuk dan fungsi tindak tutur pada tuturan siswa 



kepada siswa didominasi oleh bentuk tuturan imperatif dengan fungsi menyarankan 

sebesar 31.76 persen. Hal ini relevan terjadi mengingat antarsiswa memiliki hierarki 

sosial yang sama atau sederajat sehingga di dalam proses pembelajaran yang terjadi 

kebanyakan tuturan  yang dihasilkan oleh siswa merupakan bentuk imperatif dengan 

fungsi menyarankan.  

 Dari data yang tercantum pada intensitas kemunculan bentuk dan fungsi tindak 

tutur direktif di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran ternyata diketahui tidak 

semua tuturan verbal dibarengi dengan penyertaan nonverbal. Pada bentuk tindak 

deklaratif dengan fungsi menyarankan yang dituturkan oleh guru kepada siswa terjadi 8 

bentuk tuturan verbal. Namun hanya 6 tuturan yang menyertakan nonverbal di dalamnya. 

Demikian pula pada bentuk imperatif dengan fungsi memohon yang dituturkan 

antarsiswa terdapat 10 tuturan  dan hanya 8 tuturan yang dibarengi dengan penyertaan 

nonverbal di dalamnya. Hal itu juga terjadi dalam bentuk interogatif dengan fungsi 

memohon yang dituturkan oleh siswa kepada guru, terdapat 9 tuturan namun hanya tujuh 

tuturan yang di dalamnya menyartakan nonverbal di dalamnya. Hal ini tampat sejalan 

dengan penelitian  yang dilakukan oleh I Nengah Suandi, Made Sri Indriani, dan I Gede 

Nurjaya dengan objek kajian Tindak Komunikasi Verbal dan Tindak Komunikasi 

Nonverbal dalam Pemakaian Sor Singgih Basa Bali.  Salah satu hasil penelitiannya, 

adalah tidak semua tindak komunikasi verbal (TKV)  yang tergolong bentuk hormat/halus  serasi 

atau disertai oleh tindak komunikasi nonverbal (TKNV) bentuk hormat. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa dilihat dari segi bentuk dan fungsinya, tampaknya TKNV bentuk hormat yang benar-benar 

berfungsi  untuk menghormati mitra tutur jauh lebih terbatas dibandingkan TKNV bentuk lepas 

hormat. Dalam aktivitas ini, semua tuturan bentuk hormat disertai oleh bahasa tubuh yang 

tergolong bentuk hormat juga (Sriasih dalam Suandi, 1996).  



Kesantunan tuturan yang digunakan untuk menyatakan tindak direktif dapat 

dilihat dari pilihan katanya dan hal-hal nonverbal yang menyertai tuturan berdasarkan 

prinsip-prinsip kesantunan yang ada. Prinsip kesantunan yang dimaksud, yaitu  (1) 

tuturan tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh (Formality  scale, (2) tuturan 

mnemberikan pilihan (optionality scale), (3) tuturan terkesan ramah dan bersahabat, (4) 

tuturan  menunjukkan penghormatan pada status yang lebih tinggi, (5) tuturan 

menguntungkan atau tidak merugikan lawan tutur, (6) tuturan bersifat tidak langsung atau 

berpagar agar tidak menyinggung perasaan lawan tutur dan menggunakan konstruksi 

“berpagar”, misalnya kalau boleh, jika tidak keberatan, dan sebagainya, (7) 

memperhatikan aspek-aspek nonverbal seperti ciri-ciri bunyi (suara), unsur kinetik atau 

kadang-kadang juga disebut gerak isyarat (gesture). 

 Pada penelitian ini juga ditemukan bentuk penyimpangan prinsip kesantunan 

verbal dan nonverbal pada tindak tutur direktif dalam pembelajaran di SMP Taman Rama 

National Plus Jimbaran, baik tuturan guru kepada siswa maupun tuturan siswa kepada 

siswa lain. Pertama, penyimpangan terhadap prinsip keramahan dan persahabatan, 

penyimpangan terhadap prinsip tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh, penyimpangan 

terhadap prinsip tidak langsung dan berpagar yang semuanya itu biasanya terjadi secara 

beriringan dengan penyimpangan noverbal. Contohnya  saat guru memerintahkan seorang 

siswa untuk berhenti mengobrol saat guru sendang menerangkan. Tuturan disampaikan 

dengan intonasi yang tinggi, kedua mata melotot kepada siswa yang ditegur dan 

menunjuk siswa dengan jari telunjuk. Demikian halnya tuturan siswa dengan siswa, 

penyimpangan pada prinsip keramahan dan persahabatan juga terjadi. Contohnya, tuturan 

yang isinya mengejek atau menggunakan kata-kata tabu diiringi penyimpangan pada 



prinsip nonverbal yaitu dengan menggunakan intonasi yang tinggi, wajah terlihat 

mengejek maupun kesal dengan  mitra tutur.   Kedua, penyimpangan terhadap prinsip 

tidak memaksa dan tidak  terkesan angkuh. Penyimpangan prinsip ini dilakukan oleh 

guru kepada siswa, siswa kepada guru, dan siswa dengan siswa lainnya. Sama halnya 

penyimpangan prinsip pertama, penyimpangan prinsip ini juga selalu diiringi dengan 

penyimpangan prinsip nonverbal Bentuk tuturan direktif yang santun pada umumnya 

ditemukan pada peristiwa tutur di dalam kelas karena situasinya memang serius dan ada 

guru(yang mempunyai perbedaan jarak sosial dan status dengan siswa) sehingga siswa 

mampu mengendalikan tuturannya. Namun, ditemukan juga bentuk tuturan yang tidak 

santun pada peristiwa tutur di dalam kelas, seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab 

hasil penelitian. Hal itu pada umumnya karena didorong rasa emosi dan sifat sombong si 

penutur sehingga memunculkan  tuturan-tuturan yang tidak santun walaupun pada situasi 

formal atau serius. Semua tuturan yang disampaikan baik tuturan guru kepada siswa, 

siswa kepada guru, maupun antarsiswa, jika dituturkan dengan memperhatikan prinsip 

kesantunan yaitu prinsip keramahan, bersahabat, dan tidak memaksa maka hasil dari 

tuturan itu akan mendapat respon atau tanggapan yang baik dari mitra tutur dan akan 

menciptakan proses pembelajaran yang kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Pentingnya pendidikan budaya dan karakter untuk landasan 

pemikiran, sikap, dan prilaku peserta didik yang berangkat dari  pendidikan nilai, moral, 

budi pekerti, dan watak yang diberikan oleh guru yang notabennya sebagai pendidik. 

Seorang pendidik dikatakan berkarakter jika ia memiliki nilai dan keyakinan yang 

dilandasi hakikat dan tujuan pendidikan, serta digunakan sebagai kekuatan moral dalam 

menjalankan tugasnya sebagai pendidik.  Kesantunan tindak tutur guru dalam pendidikan 



karakter memiliki nilai-nilai yang sangat penting untuk memahami bagaimana etika atau 

budi pekerti seorang guru berinteraksi dalam proses belajar mengajar (PBM). Bahasa 

santun merupakan alat yang paling tepat dipergunakan dalam berkomunikasi. Anak didik 

perlu dibina dan diarahkan berbahasa santun, sebab anak didik merupakan generasi 

penerus yang akan hidup sesuai dengan zamannya. Bila anak didik dibiarkan  berbahasa 

tidak santun maka tidak mustahil bahasa santun yang sudah adapun bisa hilang dan 

selanjutnya lahir generasi yang arogan, kasar,  kering dari nilai-nilai etika, agama dan 

tidak berkarakter. Nilai-nilai utama yang menjadi karakter guru dalam bertindak tutur 

yang santun adalah toleransi, keteladanan, pelayanan maksimal, emosional dan 

intelektual. 

 Sebaliknya, jika terjadi penyimpangan prinsip baik dilakuan oleh guru kepada 

siswa, siswa kepada guru, maupun antarsiswa akan mengakibatkan respon yang diperoleh 

dari mitra tutur tidak baik bahkan dapat berakibat fatal yaitu marah dan tidak 

mengindahkan tuturan yang disampaikan.Akibatnya, proses pembelajaran akan terhambat 

berdampak pada tidak ketercapaiannya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Penelitian 

ini seyogianya mampu memberikan sebuah pencerahan bahwa kesantunan merupakan 

salah satu Pendidikan karakter yang saat ini mutlak diperlukan bukan hanya di sekolah 

saja, tapi dirumah dan di lingkungan sosial. Bagi Indonesia sekarang ini, pendidikan 

karakter juga berarti melakukan usaha sungguh-sungguh, sitematik dan berkelanjutan 

untuk membangkitkan dan menguatkan kesadaran serta keyakinan semua orang 

Indonesia bahwa tidak akan ada masa depan yang lebih baik tanpa membangun dan 

menguatkan karakter rakyat Indonesia. Dengan kata lain, tidak ada masa depan yang 

lebih baik yang bisa diwujudkan tanpa kesantunan,kejujuran, tanpa meningkatkan 



disiplin diri, tanpa kegigihan, tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa mengembangkan 

rasa tanggung jawab, tanpa memupuk persatuan di tengah-tengah kebinekaan, tanpa 

semangat berkontribusi bagi kemajuan bersama, serta tanpa rasa percaya diri dan 

optimisme. Kesantunan berbahasa guru diduga dapat meredam situasi yang kurang 

nyaman saat terjadi permasalahan yang berarti pada peserta didiknya. Dengan 

menuturkan bahasa yang santun diduga dapat meredam amarah dan rasa kecewa guru 

pada peserta didik, dan dapat membuat situasi tetap terkendali. Bahasa guru yang 

diucapkan secara langsung tanpa menggunakan prinsip kesantunan dapat membuat 

peserta didik merasa rendah diri dan  merasa dipermalukan di depan teman-temannya. 

Kata-kata yang negatif, seperti cemoohan dan amarah dapat membuat peserta didik tidak 

percaya diri. Rasa tidak percaya diri ini dapat terbawa hingga kelak peserta didik itu 

dewasa, dan mungkin kelak peserta didik tersebut berkembang menjadi pribadi yang 

tidak menyenangkan bagi diri dan lingkungannya. 

 
PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kesantunan tindak tuturan 

direktif secara verbal dan nonverbal pada proses pembelajaran di SMP Taman Rama 

National Plus Jimbaran ditemukan kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara verbal 

dan nonverbal, dan penyimpangan prinsip kesantunan verval dan nonverbal pada tindak 

tutur direktif yang telah dikemukakan di depan, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai 

berikut. 

1. Bentuk kesantunan tindak tuturan direktif dalam peristiwa tutur di SMP Taman 

Rama National Plus Jimbaran dapat berupa tindak tutur imperatif (perintah), 

deklaratif (berita),dan interogatif (bertanya). 



2. Kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara verbal dan nonverbal pada proses 

pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran, antara lain (a) 

kesantunan tindak tutur direktif mengajak, (b) kesantunan tindak tutur 

memerintah, (c) kesantunan tindak tutur memohon, (d) kesantunan tindak tutur 

meminta, (e) kesantunan tindak tutur menyarankan, (e) kesantunan tindak tutur 

melarang. Semua kesantunan fungsi tindak tutur direktif itu dilakukan guru 

kepada siswa, siswa kepada guru, maupun antarsiswa.  

3. Penyimpangan prinsip kesantunan verbal dan nonverbal pada tindak tutur direktif 

dalam pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus Jimbaran terjadi pada 

prinsip (a) penyimpangan terhadap prinsip keramahan dan persahabatan, (b) 

penyimpangan terhadap prinsip tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh, dan (c) 

penyimpangan terhadap prinsip tidak langsung atau berpagar. Semua 

penyimpangan ini terjadi bersamaan dengan penyimpangan nonverval. Seperti 

memperlihatkan wajah cemberut atau tidak ceria, menunjukkan penampilan yang 

tidak menyenangkan ketika bertutur, sikap yang tidak perduli ketika berbicara 

dengan mitra tutur yang dihormati, posisi tangan yang berkecak pinggang, dan 

intonasi suara yang tinggi penuh emosi.Penyimpangan prinsip ini tidak hanya 

dilakukan guru kepada siswa, juga terjadi pada siswa kepada guru dan antarsiswa.  
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